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ABSTRACT

Pilang (A.leucophloea) is a potential species for firewood and suitable for planting in stabilizing degraded land due
to its compact root system. This research aims to find out the best method for seed germination to increase the seed
viability. Test method includes pre-treatments: control, soaking the seed in coconut water for 30 and 60 minutes, in
H,S0,for 20 and 40 minutes, in boiled water (100°C) and then put into cold water for 24 hours. The seeds, after pre-
treatments, were sowed by using methods: Top on Paper (TP), Between paper (BP), Rolled paper wrapped by plastic
in standing position in the germinator, mixed media of sand and soil (1 : 1), mixed media of sand and soil (I : 1)
covered by plastic for 1 week. The best pre-treatment and germination method for pilang is soaking the seed in H,SO,
for 20 menit by using TP method.

Keywords: Acacialeucophloea, firewood, viability, test methods, orthodoxs seed

ABSTRAK

Pilang (4. leucophloea) merupakan salah jenis potensial untuk kayu energi dan cocok ditanam pada lahan ter-
degradasi, karena mempunyai sistem perkaran yang kompak. Tujuan penelitian untuk mendapatkan metode uji
perkecambahan yang dapat meningkatkan viabilitas benih. Metode uji meliputi pengujian perlakuan pendahuluan:
kontrol (tanpa perlakuan), benih direndam dalam air kelapa selama 30 dan 60 menit, dengan H,SO, selama 20 dan
40 menit, dalam air panas (suhu 100°C) selama 10 dan 20 detik kemudian masukkan air ke dalam air biasa selama 24
jam. Setelah perlakuan pendahuluan benih di tabur dengan metode : UDK (Uji Di atas Kertas), UAK (Uji Antar
Kertas), UKDdp (Uji Kertas Digulung dengan posisi didirikan), media pasir tanah (1:1), media pasir tanah (1:1)
ditutup plastik selama 1 minggu pertama. Perlakuan pendahuluan dan metode uji perkecambahan terbaik adalah
benih direndam dengan H,SO, selama 20 menit dengan metode uji UDK.

Kata kunci: A. leucophloea,kayu energi, daya dan kecepatan berkecambah, metode uji, benih ortodoks

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan energi dari tahun ke tahun terus
meningkat seiring dengan bertambahnya pen-
duduk dunia. Sehubungan dengan sumber energi
dari sumberdaya alam yang tidak dapat diper-
baharui atau bahan bakar fosil sangat terbatas dan
cenderung semakin berkurang, maka perlu upaya
mencari energi alternatif baik dari sumber daya
alam lainnya maupun sumberdaya alam terba-

harukan. Salah satu energi terbarukan dianta-
ranya energi berbasis biomassa (energi biomassa).

Energi biomassa, khususnya kayu bakar ma-
sih merupakan sumber energi dominan (sekitar
80%) bagi masyarakat pedesaan berpenghasilan
rendah dengan tingkat konsumsi 1,2 m‘/orang/
tahun (Tampubolon, 2008).

Salah satu jenis tanaman yang potensial untuk
kayu bakar adalah pilang (Acacia leucophloea
(Roxb) Wild.). Jenis ini termasuk suku legumi-
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nosae yang memiliki nilai kalor tinggi sebesar
5.218 kal/gram dengan produktivitas energy se-
besar 258,3 GJ/ha/tahun (Bustomi, 2009). Pohon
pilang, jenis cepat tumbuh, dapat tumbuh pada
tanah kering, savanna dan lahan marginal (lahan
kritis) dengan curah hujan rendah antara 400—
1.500 mm per tahun dan musim kemarau ber-
langsung 910 bulan. Penyebaran secara alaminya
meliputi wilayah kering India, Srilangka, Bang-
ladesh, Burma, Thailand, dan di Indonesia tum-
buh alami di Jawa, Bali dan Timor (http://id.wiki-
pedia.org/Pilang Pengenalan; NFTA Fact sheet,
2011).

Untuk mendukung keberhasilan penanaman
pilang, maka penyediaan benih bermutu menjadi
persyaratan yang diperlukan. Biji pilang terma-
suk benih yang tidak mudah berkecambah dalam
waktu singkat. Benih dikatakan sulit berkecam-
bah jika waktu yang diperlukan untuk berkecam-
bah lebih dari seminggu dan daya berkecambah
yang rendah. Hal ini telah dibuktikan hasil pe-
nelitian seleksi dan perendaman dengan air pa-
nas, persentase berkecambah benih pilang paling
tinggi 27,2 % (Suita, Ismiati, & Putra, 2010) dan
menurut hasil penelitian Bamel, Srinivasan,
Saxena, Uprety, & Neelam (2007), perlakuan benih
direndam dengan Asam sulfat selama 20 dan 50
menit menghasilkan daya berkecambah terbaik
bagi beberapa jenis Acacia. Selain itu keberhasil-
an penggunaan asam sulfat ini telah dibuktikan
hasil penelitian pada jenis Acacia auriculiformis
dengan persentase percambahan bisa mencapai
92-96% (Olatunji, Maku, & Odumefun, 2013).
Perlakuan perendaman dengan H2SO4 selama
5-10 menit memiliki persentase perkecambahan
tertinggi (92-96%). begitu pula jenis A. Tortilis,
A. erioloba, dan A. nigrescens menyarankan
untuk dapat menggunakan asam sulfat pekat dan
air panas untuk perlakuan pendahuluannya untuk
meningkatkan perkecambahannya (Rasebeka,
Mathowa & Mojeremane, 2013), sedangkan un-
tuk jenis sengon, benih yang dicelupkan ke dalam
air panas 60°C selama 4 menit dilanjutkan de-
ngan perendaman air dingin selama 12 jam dapat
menghasilkan persentase perkecambahan men-
capai 100% (Marthen, Kaya, & Rehatta, 2013).
Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya ber-
kecambah biji pilang diperlukan perlakuan pen-
dahuluan yang lebih tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
teknik peningkatan daya berkecambah dan kece-
patan berkecambah benih pilang.
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II. METODOLOGI

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Benih pilang berasal dari Taman Nasional
Bali Barat (TNBB). Secara geografis terletak
antara 8° 05’ 20" sampai dengan 8° 15’ 25" LS
dan 114°25'00" sampai dengan 114° 56" 30" BT.
Topografi kawasan terdiri dari dataran landai
(sebagian besar datar), agak curam, dengan ke-
tinggian tempat antara 0 sampai dengan 1.414
mdpl. TNBB sebagian besar terdiri dari Latosol.
Berdasarkan Schmidt dan Ferguson, kawasan
TNBB termasuk tipe klasifikasi D, E, C dengan
curah hujan rata-rata D: 1.064 mm/tahun, E: 972
mm/tahun, dan C: 1.559 mm/tahun. Temperatur
udara rata-rata 33°C pada beberapa lokasi, ke-
lembaban udara di dalam hutan sekitar 86%.
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Balai
Penelitain Teknologi Perbenihan Tanaman
Hutan pada tahun2012.

B. Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan adalah jenis pilang (4.
leucophloea) dengan media perkecambahan
pasir dan tanah (1 : 1) (v/v)) dan kertas merang.
Peralatan yang digunakan meliputi bak kecam-
bah, germinator, petridish, label, plastik, dan
lain-lain.

C. Prosedur Penelitian

Pengumpulan buah dengan mengunduh be-
nih yang sudah masak fisiologis yang ditandai
dengan kulit buah berwarna hijau kecolatan dan
buah yang sudah jatuh dengan sendirinya (Suita.
2010). Kemudian diekstraksi dengan cara benih
di jemur sampai benih merekah, kemudian benih
dipisahkan dari kulit buahnya secara manual.
Untuk membersihkan benih dari kulit ari benih
yang menempel dilakukan penjemuran kemu-
dian digosok sehingga kulit ari benih yang me-
nempel terlepas, kemudian baru benih diper-
lakukan:

1. Pengujian kadar air benih
Kadar air dinyatakan dalam persen berat dan
dihitung dalam 1 desimal terdekat (ISTA,
2010) dengan rumus sebagai berikut :

Kadarair=(M2-M3) x 100%
(M2-M1)

dimana: M]I: berat wadah dan penutup dalam
gram, M2: berat wadah, penutup, dan



benih sebelum pengeringan, M3:berat
wadah, penutup, dan benih sesudah
pengeringan.  Peng-ujian kadar air
menggunakan 3 ulangan @ 5 gram
benih.

2. Kemurnian benih

Tahapan pengujian, meliputi: pemilihan be-
nih contoh sebanyak 2.500 butir, pemilahan
contoh benih ke dalam 3 kelompok (benih
murni, benih lain dan kotoran), dan penim-
bangan berat masing kelompok contoh. Per-
hitungan persen berat dari masing-masing
kelompok menggunakan rumus sebagai ber-
ikut:

Benith Murni= x 100 %
KI1+K2+K3
Benihlain = x 100 %
K1+K2+K3
Kotoran = x 100 %
K1+K2+K3

dimana: K1 = benih murni; K2 = benih lain; dan
K3 =kotoran

Selisih antara berat contoh dengan berat
benih keseluruhan setelah dipisahkan tidak
boleh lebih dari 5%

3. Penentuan berat 1.000 butir benih
Dari hasil uji kemurnian, dihitung secara acak
100 butir benih masing-masing sebagai satu-
an percobaan dengan ulangan 8 kali dan se-
tiap satuan satuan percobaan ditimbang be-
ratnya (dalam gram). Keragaman (S°), dan
koefisien keragaman dari berat (CV) dihitung
dengan rumusan sebagai berikut (ISTA,
2006) :
n(YX")-(X)’
g RQX-C0 oS a0
n(n-1) X

dimana: x: berat setiap ulangan dalam gram;
n: jumlahulangan

4. Metode uji perkecambahan

Pengujian perkecambahan meliputi peng-
ujian di laboratorium dan pengujian di rumah
kaca. Untuk pengujian ini digunakan Ranca-
ngan Faktorial dan Rancangan Acak Leng-
kap. Faktor perlakuan pendahuluan terdiri
atas 7 taraf dan faktor media perkecambahan
terdiri atas 5 taraf.

Teknik Peningkatan Daya dan Kecepatan
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A=Faktor perlakuan pendahuluan

Al : Kontrol (tanpa perlakuan)

A2 : Benih direndam dalam air kelapa se-
lama 30 menit

A3 : Benih direndam dalam air kelapa se-
lama 60 menit

A4 : Benih direndam dengan H,SO, selama
20 menit

AS : Benih direndam dengan H,SO, selama
40 menit

A6 : Benih direndam dalam air panas (suhu
1.000°C) selama 10 detik kemudian
masukkan air dingin selama 24 jam

A7 : Benih direndam dalam air panas (suhu
1.000°C) selama 20 detik kemudian
masukkan air dingin selama 24 jam

B =Faktor metoda uji perkecambahan

B1 : UDK (Ujidiatas kertas)

B2 : UAK (Uji Antar Kertas)

B3 : UKDdp (Uji Kertas Digulung dengan
posisi didirikan)

B4 : Mediapasirtanah (1:1)

BS5 : Media pasir tanah (1:1) ditutup plastik
selama 1 minggu pertama

Ulangan dilakukan sebanyak 4 kali dan ma-
sing-masing ulangan terdiri dari 100 butir benih.
Respon yang diamati adalah daya berkecambah
dan kecepatan berkecambabh.

Daya berkecambah ditentukan dengan jumlah
benih yang sudah berkecambah normal. Menu-
rut Sadjad (1999), daya berkecambah menjabar-
kan parameter viabilitas potensial dan rumus
daya berkecambah (DB) adalah :

Y KN

DB = x 100%

N

> KN: jumlah benih yang menjadi kecambah normal

sampai hari ke-60
N:  jumlahbenih yang ditabur

Kecepatan berkecambah yang dihitung adalah

benih yang berkecambah dari hari pengamatan
ke-1 sampai dengan hari terakhir. Dengan peng-
hitungan kecambah normal pada setiap peng-
amatan dibagi dengan etmal (1 etmal = 24 jam).
Menurut Sadjad (1999) dan Widajati (2013),
kecepatan berkecambah menjabarkan parameter
vigor dan rumus kecepatan berkecambah sebagai
berikut :

i=n
Kct= Y %Kn/etmal

i=0
dimana Kn : Kecambah normal, i : hari pengamatan,

dan etmal=24 jam
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D. Analisis Data

Data dianalisis keragamannya dengan uji F
dan jika terjadi pengaruh yang nyata terhadap
respon yang diamati, maka dilakukan uji jarak
Duncan (Steel and Torrie, 1980).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Kadar Air, kemurnian dan berat 1.000

butir benih pilang

Dari hasil pengujian, Pilang mempunyai kadar
air yang cukup rendah (7,04%). Secara fisiologis
benih terbagi dalam 2 kategori yaitu benih or-
todok yang toleran terhadap penurunan kadar air
(kurang dari 10%) dan viabilitasnya dapat diper-
tahankan selama penyimpanan pada suhu rendah;
dan benih rekalsitran yang tidak tahan terhadap
pengeringan (kadar air awal benih 20-50%) yang
tidak dapat disimpan pada suhu rendah, sehingga
tidak mampu disimpan lama (Bonner, et.a/l. 1994).
Dengan demikian benih pilang dapat dikategori-
kan benih ortodok.

Kemurnian mencerminkan seberapa bersih

kondisi benih lokasi pengumpulan benih. Ke-
murnian benih pada lokasi pengumpulan benih
menunjukkan proporsi benih murni suatu jenis
dan banyaknya kotoran dan benih lain yang ter-
kandung di dalamnya ISTA (2010). Benih pilang
dari hasil pengujian mempunyai kemurnian yang
cukup tinggi yaitu (99,31%).

Penentuan berat 1.000 butir benih digunakan
untuk memprediksi jumlah benih dalam 1 kg
yang sangat berguna dalam perencanaan pena-
naman terutama dalam penentuan jumlah benih
yang diperlukan untuk persemaian guna me-
menuhi target bibit siap tanam. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai rata-rata berat 1000
butir benih pilang (23,07 gram), atau berat per 1
kgbenih pilang (43.346 butir).

2. Perlakuan pendahuluan dan metode uji

perkecambahan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang nyata dari metode uji terhadap da-
ya berkecambah, perlakuan pendahuluan terha-
dap daya berkecambah, dan kecepatan berkecam-
bah benih dan interaksi metode uji dengan per-
lakuan pendahuluan terhadap daya berkecambabh,
dan kecepatan berkecambah benih (Tabel 1).

Tabel (Table) 1. Hasil analisis ragam pengaruh faktor metode uji, perlakuan pendahuluan dan
interaksinya terhadap daya berkecambah dan kecepatan berkecambah di laboratorium
(Analysis variety results the effect of pre-treatments and germination method to
germination percentage and speed of germination)

Sumber variasi

Tingkat signifikan untuk parameter

No.

(variation sources) Daya berkecambah Kecepatan berkecambah
(Germination percentage) (Speed of germination)
1. Metode uji (Test method) ok tn
2. pendahuluan (Pre-treatments) *ok *k
3. Metode uji x perlakuan *ox *ok
pendahuluan (7est method x pre-
treatments)

Main tuctn Mot for D5
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Gambar (Figure) 1. Pengaruh faktor utama terhadap kadar air, daya berkecambah dan kecepatan ber-
kecambah (The main factors influence on water content, germination and speed of germination)
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa metode uji
dan perlakuan pendahuluan memiliki pengaruh
terhadap daya berkecambah dan kecepatan ber-
kecambah benih pilang. Faktor metode uji mem-
punyai pengaruh pada daya berkecambah dengan
metode uji benih dikecambahkan pada bak
kecambah terbuka, tertutup dan metode UKDdp,
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sedangkan untuk kecepatan berkecambah hanya
bagus pada bak kecambah tertutup. Faktor per-
lakuan pendahuluan yang berpengaruh pada daya
berkecambah dan kecepatan berkecambah adalah
perlakuan benih direndam dengan H,SO, selama
20 dan 40 menit.
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Gambar (Figure) 2. Pengaruh interaksi antar faktor utama terhadap daya berkecambah dan kecepatan ber-
kecambah (The influence of the interaction between the main factors to germination

and speed of germination)

Tabel (Table) 2. Hasil analisis ragam dan uji lanjut Tukey pengaruh metode uji dan perlakuan penda-
huluan terhadap daya berkecambah dan kecepatan berkecambah (Result of Anova and
Tukey significance of test menthods and preliminairy treatment to % -valibility and speed

of viability)
Kecepatan
No. Sumber Daya kecambah berkecgmbah
1 2 3 4
1. Faktor metode uji dengan perlakuan benih rendam air sk ook
panas selama 10 detik
Bak terbuka - Air panas 10 detik 11,00 a 1,28 a
Bak tertutup - Air panas 10 detik 5,50 ab 0,65 ab
UAK - Air panas 10 detik Oc Oc
UDK - Air panas 10 detik Oc Oc
UKDdp - Air panas 10 detik 8,75 a 1,17 a
2 Faktor metode uji dengan perlakuan benih rendam air sk ook
panas selama 20 detik
Bak terbuka - Air panas 20 detik 8a 0,86 a
Bak tertutup - Air panas 20 detik 7,25 a 0,68 a
UAK - Air panas 20 detik Oc Oc
UDK - Air panas 20 detik Oc Oc
UKDdp - Air panas 20 detik 3,75 ab 0,42 ab
3 Faktor metode uji dengan perlakuan benih rendam s .
H,S0O, 20 menit
Bak terbuka - H,SO, 20 menit 44,00 ab 6,74 bc
Bak tertutup - H,SO, 20 menit 46,75 ab 9,70 b
UAK - H>SO4 20 menit 55,775 a 13,94 a
UDK - H,SO4 20 menit 55,0 a 13,75 a
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Lanjutan (Continued)

Kecepatan
No. Sumber Daya kecambah berkecgmbah

1 2 3 4

4  UKDdp- H,SO,4 20 menit 45,75 ab 7,42 be
Faktor metode uji dengan perlakuan benih rendam s .
H,SO, 40 menit
Bak terbuka- H,SO4 40 menit 46,75 ab 8,37ab
Bak tertutup - H,SO4 40 menit 44,25 ab 9,62 a
UAK - H,SO,4 40 menit 52,75 a 8,79 ab
UDK - H,SO, 40 menit 47,25 ab 7,88 ab

5  UKDdp- H2SO4 40 menit 52,5a 8,75 ab
Faktor metode uji dengan perlakuan benih rendam air s .
kelapa 30 menit
Bak terbuka - air kelapa 30 menit 12,25 a 1,31 a
Bak tertutup - air kelapa 30 menit 10,67 a 1,29 a
UAK - air kelapa 30 menit 0b 0b
UDK - air kelapa 30 menit 0b 0b

6  UKDdp- air kelapa 30 menit 13,25 a 1,39 a
Faktor metode uji dengan perlakuan benih rendam air sk .
kelapa 60 menit
Bak terbuka - air kelapa 60 menit 7,75 ab 0,87 ab
Bak tertutup - air kelapa 60 menit 8,25 ab 1,04 a
UAK - air kelapa 60 menit Oc Oc
UDK - air kelapa 60 menit Oc Oc

7  UKDdp- air kelapa 60 menit 10,75 a 1.00 a
Faktor metode uji dengan perlakuan benih tanpa ok ok
Bak terbuka - tanpa perlakuan (kontrol) 14,50 ab 1,43 ab
Bak tertutup - tanpa perlakuan (kontrol) 16,67 a 1,79 a
UAK- tanpa perlakuan (kontrol) 0d 0d
UDK - tanpa perlakuan (kontrol) 0d 0d
UKDdp - tanpa perlakuan (kontrol) 6,5¢ 0,82 be

Tabel 2 menunjukkan bahwa benih yang
direndam dengan air panas selama 10 dan 20
detik pada metode uji bak terbuka, bak tertutup
dan UKDdp tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap daya berkecambah dan kecepatan ber-
kecambah tetapi berbeda dengan metode uji
UAK dan UDK.

Benih yang direndam dengan H,SO, selama
20 menit tidak memberikan perbedaan yang
signifikan pada daya berkecambah terhadap
semua metode uji tetapi berbeda secara
signifikan pada kecepatan berkecambah terhadap
metode uji UAK dan UDK dengan UKDdp, bak
kecambah terbuka dan tertutup, sedangkan yang
direndam H,SO, selama 40 menit tidak berbeda
secara signifikan pada daya berkecambah dan
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kecepatan berkecambah terhadap semua metode
uji.

Benih yang direndam dengan air kelapa 30
dan 60 menit tidak memberikan pengaruh yang
signifikan pada metode bak kecambah terbuka,
tertutup dan UKDdp tetapi berbeda dengan me-
tode uji UAK dan UDK, sedangkan untuk kontrol
(tanpa perlakuan).

B. Pembahasan

Perlakuan pendahuluan benih direndam deng-
an air panas selama 10 detik dan 20 detik serta
yang direndam dengan air kelapa selama 30
menit dan 60 menit, belum dapat meningkatkan
daya berkecambahnya. Hal ini diduga karena
kulit benih belum bisa ditembus air kelapa apa-



bila direndam selama 30—60 menit dan direndam
air panas selama 10-20 detik, sehingga benih-
benih masih dormansi. Dari hasil peng-amatan
terakhir masih banyak benih-benih yang masih
keras. Untuk benih pilang, perlakuan pen-
dahuluan yang dapat mematahkan dormansinya
adalah benih direndam dengan H,SO, selama
20-40 menit. Dengan demikian benih pilang
mempunyai dormansi fisik dimana air tidak
masuk karena dihalangi oleh kulit yang keras.
Menurut Murniati (2013), benih yang mempu-
nyai dormansi fisik kulit benih (Exogeneous
Primary Dormansi) dapat diberi perlakuan deng-
an skarifikasi mekanik dan kimia.

Hasil penelitian mendukung hasil sebelumnya
yang dilakukan oleh Bamel et al. (2007) bahwa
perlakuan dengan Asam sulfat yang direndam
selama 20-50 menit menghasilkan hasil terbaik
pada Acacia sp. Begitu dengan jenis saga pohon
yang mempunyai dormansi fisik, dengan diren-
dam H,SO, selama 30 menit dapat menghasilkan
daya berkecambah 92% (Yuniarti et al., 2001)
dan jenis lamtoro apabila direndam dengan H,SO4
dapat menghasilkan daya berkecambah 83-94%
(Suitaetal.,2013; Sudrajatet al.,2008).

Metode uji yang mempunyai nilai tertinggi
terdapat pada metode uji UAK dengan daya
berkecambah 54,25% dan kecepatan berkecam-
bahnya 11,37% KN/etmal, tidak berbeda nyata
dengan metode uji UDK dengan daya berkecam-
bah 51,13% dan Kecepatan berkecambah
10,81% KN/etmal. Jadi apabila benih pilang
sudah hilang sifat dormansinya maka dapat ber-
kecambah dengan baik apabila dikecambahkan
dengan metode UDK dan UAK, sedangkan
apabila masih dormansi maka dengan metode
UDK dan UAK tidak berkecambah.

Interaksi terbaik antara perlakuan pendahu-
luan dan metode uji adalah perlakuan benih di-
rendam H,SO, selama 20 menit dengan metode
uji UAK dengan daya berkecambah 55,75% dan
kecepatan berkecambah 13,94%KN/etmal, tetapi
tidak berbeda nyata dengan metode UDK.

Benih pilang yang diberi perlakuan penda-
huluan selain dengan H,SO,, tidak ada yang ber-
kecambah pada metode uji UDK dan UAK.
Tetapi apabila diberi perlakuan H,SO, benih
dapat berkecambah pada semua metode uji.
Dengan demikian benih pilang mempunyai dor-
mansi fisik dimana air tidak masuk karena di-
halangi oleh kulit yang keras. Menurut Murniati
(2013), benih yang mempunyai dormansi fisik

Teknik Peningkatan Daya dan Kecepatan
Berkecambah Benih Pilang

Eliya Suita dan Sofwan Bustomi

kulit benih (Exogeneous Primary Dormansi)
dapat diberi perlakuan dengan skarifikasi meka-
nik dan kimia.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kadar air benih pilang termasuk rendah, yaitu
di bawah 10%, sehingga dapat dimasukkan
dalam kategori benih ortodoks.

2. Perlakuan pendahuluan dan metode uji
perkecambahan terbaik untuk jenis pilang
yaitu benih direndam dengan H,SO4 selama
20 menit dengan metode Uji Di Atas Kertas
(UDK) dan Uji Antar Kertas (UAK).
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